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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat
1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah” usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan untuk mengembangkan potensi
seseorang secara optimal melelui pembelajaran. Kemajuan bangsa dihasilkan
dari sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan pada sekolah
dasar sangat menentukan langkah kedepan seseorang dalam melanjutkan
jenjang pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan menuntut orang-orang yang
terlibat di dalamnya untuk bekerjasama secara maksimal, penuh tanggung
jawab, dan loyalitas yang tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang penting dalam menunjang

ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang.

Pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik mampu menggunakan
atau menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam belajar
pengetahuan lain, selain itu dengan belajar matematika diharapkan pula

diperoleh kemampuan bernalar peserta didik yang tercermin melalui berpikir



kritis, logis dan sistematis dan memiliki sikap objektif, jujur, disiplin dalam
memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain
atau kehidupan sehari-hari. Selain itu juga dengan belajar matematika peserta
didik dapat memanfaatkan matematika untuk mengungkapkan gagasan dan

berkomunikasi (Depdiknas, 2006: 1).

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan perlu didukung kesiapan tenaga
pendidik. Guru dituntut kreatif dan mampu menciptakan dan menentukan
model pembelajaran. Proses pembelajaran yang kurang efektif menyebabkan
siswa kurang aktif dalam belajar, hal ini menyebabkan aktivitas belajar siswa
rendah sehingga hasilnya menurun.Tugas guru untuk menjabarkan materi
pokok menjadi bahan ajar yang sesuai dan lengkap,urutan penyajian yang
tepat tidak kalah pentingnya dalam pemilihan metode dan strategi

pembelajaran yang dapat digunakan sesuai dengan kondisi kelas.

Dalam proses pembelajaran ada beberapa metode pembelajaran yang dapat
digunakan diantaranya ceramah, diskusi kelompok, tanya jawabdan yang
lainnya. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa, sebagian
kelompok aktif dan sebagian kelompok pasif dalam pembelajaran Matematika
khususnya di kelas 1V SD Negeri 1 Kutoarjo. Siswa tidak berani bertanya,
menanggapi serta menjawab pertanyaan dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika semester genap materi faktor dan kelipatanmasih
rendah dengan nilai rata-rata 55 sedangkan kreteria ketentuan minimal
(KKM) yang ditetapkan 65. Berikut data aktivitas dan hasil belajar dalam

pembelajaran Matematika pada kelas 1V.



Tabel 1.1 Data Nilai Formatif Mata Pelajaran Matematika
Kelas IV SDN 1 Kutoajo

No Nilai Jumlah Siswa | Presentase(%) KKM
1 100 - 0,00
2 90 1 5,00
3 80 1 5,00
4 70 3 10,00 60
5 60 5 15,00
6 <50 10 65,00
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa siswa yang mencapai KKM hanya 50% dan
yang belum mencapai KKM 50% sebelum diadakan perbaikan.

Tabel 1.2 Data Aktifitas Siswa Mengikuti Proses Pembelajaran
Matematika Kelas IV SDN 1 Kutoarjo

No Aktifitas Siswa Jumlah Siswa Presentase(%)

1 | Aktif dan Kreatif 10 50,00

2 | Pasif 10 50,00
Jumlah 20 100,00

Dari data tabel 1.2 kelas IVSDN 1 Kutoarjo terdiri dari 20siswa, yang aktif
hanya 10 orang dan yang pasif 10 orang, jadi dapat dikatakan yang aktif 50
persen dan yang pasif lebih besar yaitu 50 persen. Siswa hanya duduk
memperhatikan penjelasan guru, aktivitas belajar sangat rendah sehingga

berpengaruh pada hasil belajar siswa.



Penelitian ini ingin mengubah proses pembelajaran menjadi lebih baik, siswa
aktif terlibat langsung dalam proses pembelajaran.Permasalahan yang ada di
kelas saat proses pembelajaran berlangsung disebabkan oleh pembelajaran
yang masih berorientasi pada guru, serta siswa sebagai pendengar dengan
guru memerankan diri sebagai pengisi informasi materi pembelajaran,

sehingga menyebabkan aktivitas belajar siswa menurun.

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya. Melalui pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan yang diharapkan guru dalam

pembelajarannya, menurut Rusman (2012: 133)

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti mengubah pembelajaran
klasikal dengan pembelajaran inovatif, kreatif dan menyenangkan. Model
pembelajaran yang akan diterapkan adalah Cooperative Learning tipe
Numbered Heads Together (NHT). Karena dengan menggunakan mode
ICooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) tersebut dapat
melatih siswa bekerja sama untuk memecahkan masalah, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan musyawarah, bertanggung
jawab dan kesadaran akan adanya kelompok, sehingga proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Penggunakan modelCooperative Learning tipe Numbered Heads Together
(NHT) diharapkan siswa akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1

Kutoarjo.



1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih sangat
rendah.

2. Hasil evaluasi pelajaran matematika masih dibawah KKM.

3. Hasil belajar matematika masih tergolong rendah, sehingga tidak tercapai
KKM.

4. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran atau cenderung pasif.

5. Sistem pembelajarannya masih menggunakan metode ceramah dan selalu
monoton.

6. Banyak siswa yang kurang aktif dalam Kkegiatan bertanya dan

menyampaikan pendapatnya

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, diajukan pembatasan

masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dalam penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan
faktor dan kelipatan di kelas 1V SD Negeri 1 Kutoarjo Tahun Pelajaran
2013/2014.

2. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah
siswadapatmemahamidanmenggunakanfaktordankelipatandalampemecaha

nmasalahmatapelajaranmatematika



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas, diajukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penggunaan model tipe NHT dalam mata pelajaran
matematika pokok bahasan faktor dan kelipatan di kelas IV SD Negeri 1
Kutoarjo Tahun Pelajaran 2013/2014?

2. Bagaimanakah pembelajaran model tipe NHT dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika faktor dan kelipatan di

kelas IV SD Negeri 1 Kutoarjo Tahun Pelajaran 2013/2014?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran
matematika di kelas IV SD Negeri 1 Kutoarjo melalui penggunaan model
Cooperative Learning Tipe NumberedHeads Together (NHT) sebagai
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas
IV SD Negeri 1 Kutoarjo Tahun Pelajaran 2013/2014.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika di
kelas IV SD Negeri 1 Kutoarjo melalui penggunaan model Cooperative
Learning Tipe NumberedHeads Together (NHT) sebagai alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas 1V SD Negeri 1

Kutoarjo Tahun Pelajaran 2013/2014.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Siswa
Sebagai perangsang minat belajar siswa agar siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa itu sendiri.

b. Guru
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam

proses KBM



c. Sekolah
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas hasil belajar,
khususnya pelajaran Matematika, sehingga secara langsung dapat
meningkatkan kualitas pendidikan sekolah.

d. Peneliti
Sebagai pengembangan penelitian selajutnya yang lebih mendalam tentang
penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Number Heads Together pada

pembelajaran di SD Negeri 1 Kutoarjo Pesawaran.



